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Abstract: The aim of this research is to determine which learning  model is better for poetry writing skill between 
concept sentence model and explicit instruction model. The research method used quasi-experimental research. 
The sampling technique was cluster random sampling.  Based on this research result  that tobs = 2,8823, with DK 
= {t | t < -1,96 or  t > 1,96}, so tobs  ∈  DK, therefore  H0 was rejected. This research conclusion is the concept 
sentence model gives better poetry writing skill than explicit instruction model.   
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui model pembelajaran manakah yang menghasilkan 
keterampilan menulis puisi yang lebih baik antara model pembelajaran concept sentence dengan model 
pembelajaran explicit instruction. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen semu. 
Sampel ditentukan dengan teknik pengambilan sampel secara cluster random sampling. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh tobs = 2,8823 dengan DK = {t
 | t < -1,96 atau t > 1,96}, sehingga tobs ∈  DK, oleh karena itu H0 
ditolak. Simpulan penelitian ini adalah model pembelajaran concept sentence menghasilkan keterampilan menulis 
puisi yang lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran explicit instruction. 
 
Kata kunci: menulis puisi, concept sentence, explicit instruction. 
 
Bahasa Indonesia merupakan salah satu 
mata pelajaran yang wajib termuat dalam ku-
rikulum pendidikan di Sekolah Dasar. Sebagai 
salah satu mata pelajaran yang wajib di-
pelajari di Sekolah Dasar, tentunya pelajaran 
Bahasa Indonesia memiliki tujuan pem-
belajaran tersendiri yang berbeda dari mata 
pelajaran yang lainnya. Secara umum tujuan 
pembelajaran Bahasa Indonesia untuk tingkat 
Sekolah Dasar sesuai dengan Permendikbud 
Nomor 21 Tahun 2016 adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki kepedulian, rasa percaya diri, dan 
kedisiplinan, serta tanggungjawab dalam pe-
manfaatan Bahasa Indonesia; 2) Mengenal 
konteks budaya dan konteks sosial, satuan ke-
bahasaan, serta unsur pralinguistik dalam pe-
nyajian teks; 3) Mengenal bentuk dan ciri teks 
deskriptif serta teks laporan sederhana; dan 4) 
Menyajikan secara lisan dan tulis berbagai 
teks sederhana. 
Tujuan-tujuan tersebut tentunya tidak 
akan dapat tercapai apabila siswanya tidak di-
bekali dengan keterampilan yang terdapat da-
lam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Ter-
dapat berbagai macam keterampilan yang di-
ajarkan dalam pelajaran Bahasa Indonesia. 
Seiring dengan hal tersebut, Tarigan (2008: 1) 
mengatakan bahwa terdapat 4 (empat) aspek 
keterampilan yang harus diterima oleh siswa 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, yaitu 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis.  
Salah satu keterampilan dalam ber-
bahasa Indonesia yang perlu dikembangkan 
untuk tingkat Sekolah Dasar agar tercapainya 
tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia ter-
sebut adalah keterampilan menulis. Menulis 
merupakan salah satu kegiatan yang digu-
nakan untuk menyampaikan ide, gagasan, dan 
pikiran kepada orang lain. Hal tersebut sejalan 
dengan apa yang telah dikemukakan oleh 
Susanto (2013: 248) bahwa menulis meru-
pakan kegiatan menuangkan ide atau gagasan 
yang ada di pikiran kita, menuangkan isi hati 
kita melalui bahasa tulisan sehingga dapat 
dibaca dan dipahami orang lain. 
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), salah satu kompetensi 
dasar yang harus dikuasai oleh siswa kelas V 
SD adalah keterampilan dalam menulis puisi 
dengan pilihan kata yang tepat. Puisi menurut 
Kosasih (2012: 97) adalah bentuk karya sastra 
yang menggunakan kata-kata indah dan kaya 
makna. Puisi memiliki kata-kata yang berciri 
khas tersendiri karena merupakan hasil olahan 
dan ekspresi pengarang atau penulisnya se-
hingga secara tidak langsung dengan kegiatan 
menulis puisi dapat membuat pengarang atau 
penulisnya dapat menulis secara kreatif. Hal 
tersebut sejalan dengan apa yang dikatakan 
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Kirkgoz (2014: 395) bahwa, “Poems provide 
a basic or a stimulus, and serve as a good 
model for creative writing” yang artinya puisi 
dapat dijadikan sebagai dasar atau stimulus, 
dan merupakan model yang bagus untuk me-
nulis kreatif.  
Idealnya sebuah puisi ditulis dengan pi-
lihan kata yang tepat dan mewakili perasaan 
atau ekspresi penulis sehingga dapat me-
rangsang imajinasi pembacanya. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Pradopo (Wisang, 
2014: 13) yang menyatakan bahwa puisi itu 
dapat mengekspresikan pemikiran yang mem-
bangkitkan perasaan yang merangsang ima-
jinasi dan pancaindera dalam susunan irama. 
Puisi yang ditulis dengan kata-kata yang tepat 
dan mewakili perasaan tentunya dapat me-
nyampaikan pesan yang sebenarnya ingin pe-
nulis sampaikan kepada para pembacanya. Se-
baliknya, puisi yang ditulis menggunakan 
kata-kata yang tidak tepat, tidak akan dapat 
menyampaikan informasi dan pesan yang ter-
kandung di dalamnya. 
Namun faktanya, harapan tidak selalu 
menjadi kenyataan. Masalah yang terjadi di 
lapangan adalah tidak semua siswa memiliki 
keterampilan menulis puisi yang baik. Ber-
dasarkan hasil wawancara terhadap guru kelas 
V SD Negeri Se-Kecamatan Laweyan yang 
dilakukan pada tanggal 17-18 Maret 2017, 
diperoleh bahwa keterampilan menulis puisi 
siswa kelas V SD Negeri Se-Kecamatan La-
weyan masih rendah. Hal tersebut ditandai de-
ngan: 1) Siswa masih tampak ragu-ragu me-
mulai menulis puisi; 2) Pemilihan kata dalam 
puisi yang tidak sesuai dengan tema; dan 3) 
Siswa kelas V SD belum bersungguh-sungguh 
mengerjakan tugas menulis puisi. Kondisi ter-
sebut juga diperkuat dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rahmawati (2016) pada siswa 
kelas III SD Negeri Badran No. 123 Surakarta 
yang menunjukkan bahwa hanya terdapat 14,3 
% dari 35 siswa yang tuntas pada pratindakan 
dalam menulis puisi. Penyebab rendahnya ke-
terampilan menulis puisi pada siswa tersebut 
adalah karena proses pembelajaran menulis 
puisi yang kurang inovatif. Guru masih meng-
gunakan model pembelajaran yang kon-
vensional, yaitu model pembelajaran lang-
sung yang didominasi dengan metode pem-
berian tugas. Model pembelajaran langsung 
tersebut menyebabkan siswa menjadi pasif, 
cepat bosan, serta memiliki ketergantungan 
yang tinggi terhadap guru. Kondisi pem-
belajaran tersebut menyebabkan keterampilan 
menulis puisi siswa sulit untuk berkembang.  
Oleh sebab itu, diperlukan sebuah krea-
tifitas dan inovasi dari guru sehingga proses 
pembelajaran dapat menarik dan juga ber-
makna untuk siswa. Berbagai macam model 
dan metode pembelajaran telah mengalami 
banyak perkembangan seiring dengan per-
kembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK). Guru diharapkan mampu menguasai 
berbagai model dan metode pembelajaran ka-
rena tidak semua model dan metode pem-
belajaran cocok untuk digunakan pada setiap 
materi yang ada. Salah satu model pem-
belajaran yang dapat digunakan untuk meng-
atasi permasalahan di atas adalah dengan 
model pembelajaran concept sentence. 
Model pembelajaran concept sentence                          
ini merupakan salah satu model pembelajaran 
yang tepat untuk digunakan dalam melatih ke- 
terampilan menulis puisi siswa karena pem-
belajarannya yang menggunakan kata kunci. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Zulela 
(2012: 75) yang mengatakan bahwa salah satu 
langkah dalam pembelajaran keterampilan 
menulis puisi siswa yang baik adalah melalui 
penggunaan kata kunci. Model pembelajaran 
concept sentence merupakan salah satu ragam 
pembelajaran aktif yang dilakukan dengan pe-
nyajian beberapa kata kunci, kemudian kata 
kunci itu disusun menjadi beberapa kalimat 
dalam kelompok dan didiskusikan kembali 
secara pleno (Suprijono, 2015: 151). 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah 
dijelaskan tersebut, maka tujuan penelitian 
yang hendak dicapai dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui model pembelajaran 
manakah yang menghasilkan keterampilan 
menulis puisi yang lebih baik antara model 
pembelajaran concept sentence dengan model 
pembelajaran explicit instruction pada siswa 
kelas V SD Negeri Se-Kecamatan Laweyan 
Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SD Negeri Se-Kecamatan Laweyan. Adapun 
waktu penelitian dilaksanakan pada semester 
II (dua) tahun ajaran 2016/2017. Sedangkan 
populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
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siswa kelas V SD Negeri Se-Kecamatan La-
weyan. Sampel yang digunakan dalam pe-
nelitian ini ditentukan dengan menggunakan 
teknik cluster random sampling. Berdasarkan 
teknik tersebut, terpilihlah sampel sebanyak 
133 siswa yang berasal dari 4 SD dengan gu-
gus yang berbeda-beda. SD Negeri Bratan 1 
No. 71 dan SD Negeri Tunggulsari 1 No. 72 
digunakan sebagai kelompok eksperimen, se-
dangkan SD Negeri Mangkubumen Lor No. 
15 dan SD Negeri Pajang IV digunakan se-
bagai kelompok kontrol. Di samping itu, se-
banyak 25 siswa yang berasal dari SD Negeri 
Totosari No. 102 digunakan sebagai ke-
lompok uji coba instrumen. 
Metode penelitian yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah metode eksperimen 
semu atau quasi experimental research karena 
peneliti tidak dapat mengontrol semua va-
riabel yang ada (Sugiyono, 2015:114). Se-
lanjutnya data dikumpulkan dengan meng-
gunakan teknik tes. Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur suatu keterampilan, pengetahuan 
intelegensi, kemampuan, atau bakat yang di-
miliki individu (Arikunto, 2013: 193). Teknik 
tes pada penelitian ini digunakan untuk meng-
ukur peningkatan keterampilan menulis puisi 
siswa. Bentuk tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes berbentuk uraian.  
Validitas instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan uji validitas isi dengan 2 (dua) 
orang ahli atau expert judgement. Kriteria va-
liditas isi sendiri terdiri dari 3 (tiga) kriteria, 
yaitu 1) Relevansi indikator dalam menilai pu-
isi siswa; 2) Penyusunan kalimat soal yang 
mudah dipahami siswa;  dan 3) Kalimat soal 
disusun menggunakan kalimat yang baku. 
Setelah dilakukan uji validitas isi, didapat 
hasil bahwa 3 kriteria dalam validitas isi 
instrumen dinyatakan valid oleh 2 validator 
yang ditunjuk. Sedangkan untuk reliabilitas 
instrumen diuji menggunakan rumus Alpha 
Cronbach. Instrumen tersebut dikatakan re-
liabel jika koefisien reliabilitasnya lebih be-
sar atau sama dengan 0,7 (rhitung ≥ 0,7). Ber-
dasarkan hasil dari uji reliabilitas tersebut, 
didapatkan hasil bahwa rhitung = 0,74 atau rhitung 
≥ 0,7 sehingga instrumen dinyatakan reliabel. 
Berdasarkan hasil uji validitas isi dan uji 
reliabilitas di atas, dapat disimpulkan bahwa 
instrumen dinyatakan valid dan reliabel untuk 
selanjutnya digunakan sebagai instrumen da-
lam penelitian ini. 
Tahap analisis data pada penelitian ini 
terdiri dari 3 (tiga) tahapan, yaitu tahap uji 
prasyarat, tahap uji keseimbangan, dan tahap 
uji hipotesis. Tahap uji prasyarat sendiri ter-
diri dari uji normalitas dan uji homogenitas. 
Tahap uji normalitas pada penelitian ini di-
lakukan dengan menggunakan uji Liliefors 
(Sudjana, 2005: 466) sedangkan untuk uji ho-
mogenitas sendiri dilakukan dengan meng-
gunakan uji Bartlett (Sudjana, 2005: 261). 
Untuk uji keseimbangan dilakukan de-
ngan menggunakan uji-t. Adapun data yang 
digunakan untuk uji keseimbangan adalah ni-
lai keterampilan awal menulis puisi siswa 
(pretest). Berdasarkan hasil uji keseimbangan 
tersebut, diperoleh hasil tobs = 0,6140, dengan 
DK = {t | t < -1,96 atau t > 1,96}, sehingga tobs  
∉ DK, oleh karena itu H0 diterima. Hal ter-
sebut menunjukkan bahwa sampel pada ke-
lompok eksperimen dan kelompok kontrol 
dalam penelitian ini berasal dari populasi yang 
mempunyai kemampuan awal yang sama. 
Sementara untuk uji hipotesis sendiri di-
lakukan dengan menggunakan uji-t (Sudjana, 
2005: 225). Adapun data yang digunakan un-
tuk menguji hipotesis adalah nilai keterampil-
an akhir menulis puisi siswa (posttest). 
 
HASIL  
Setelah siswa pada masing-masing ke-
lompok diberikan perlakuan dengan model 
pembelajaran yang berbeda, selanjutnya siswa 
diberikan tes untuk mengetahui keterampilan 
akhir menulis puisi siswa (posttest). Adapun 
hasil posttest untuk kelompok eksperimen 
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Hasil Posttest 
Kelompok Eksperimen  
No Interval f % 
1 40-47 4 5,797101 
2 48-55 20 28,98551 
3 56-63 10 14,49275 
4 64-71 22 31,88406 
5 72-79 5 7,246377 
6 80-87 6 8,695652 
7 88-95 2 2,898551 
 Jumlah 69 100 
 
Berdasarkan dari hasil data posttest ke-
lompok eksperimen tersebut, dapat diketahui 
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bahwa nilai keterampilan menulis puisi te-
rendah yang dicapai oleh siswa adalah 40, 
sedangkan nilai tertinggi yang dicapai oleh 
siswa adalah 90. Kisaran nilai terbanyak ada-
lah antara nilai 64-71 yang diperoleh se-
banyak 22 siswa. Kemudian kisaran antara 
nilai 48-55 yang diperoleh sebanyak 20 siswa. 
Selanjutnya kisaran antara nilai 56-63 di-
dapatkan oleh 10 siswa. Kisaran antara nilai 
80-87 diperoleh sebanyak 6 siswa, antara nilai 
72-79 sebanyak 5 siswa, dan antara nilai 40-
47 sebanyak 4 siswa, serta antara nilai 88-95 
sebanyak 2 siswa. Rata-rata yang didapat dari 
posttest kelompok eksperimen adalah 63,04 
dengan simpangan baku sebesar 11,61. 
Sedangkan penjelasan mengenai hasil 
posttest yang didapat oleh kelompok kontrol 
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Post-   
test Kelompok Kontrol. 
No Interval f % 
1 30-37 2 3,125 
2 38-45 12 18,75 
3 46-53 10 15,625 
4 54-61 16 25 
5 62-69 13 20,3125 
6 70-77 7 10,9375 
7 78-85 4 6,25 
 Jumlah 64 100 
 
Berdasarkan dari hasil data posttest 
yang didapat oleh kelompok kontrol tersebut, 
dapat diketahui bahwa nilai keterampilan me-
nulis puisi terendah yang dicapai oleh siswa 
adalah 30, sedangkan nilai tertinggi yang 
dicapai oleh siswa adalah 80. Kisaran nilai 
terbanyak adalah antara nilai 54-61 yang di-
peroleh sebanyak 16 siswa. Kemudian kisaran 
antara nilai 62-69 yang diperoleh sebanyak 13 
siswa. Selanjutnya kisaran antara nilai 38-45 
yang didapat oleh 12 siswa. Kisaran antara 
nilai 46-53 diperoleh sebanyak 10 siswa, an-
tara nilai 70-77 diperoleh sebanyak 7 siswa, 
dan antara nilai 78-85 sebanyak 4 siswa, serta 
antara nilai 30-37 sebanyak 2 siswa. Rata-rata 
yang didapat dari posttest kelompok kontrol 
adalah 57,19 dengan simpangan baku sebesar 
11,81. 
Berdasarkan uji normalitas dari data 
hasil posttest yang telah dilakukan meng-
gunakan uji Liliefors, maka diperoleh hasil 
seperti pada Tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Posttest 
Sampel Lobs  L(α;n)   Keputusan 
Eksperimen   0,1037 0,1067   H0 diterima  
 Kontrol  0,1035 0,1108  H0 diterima  
 
Berdasarkan dari Tabel 3 di atas, dapat 
diketahui bahwa hasil uji normalitas data 
posttest kelompok eksperimen adalah Lobs = 
0,1037 dengan DK = {L | L > 0,1067}, 
sehingga Lobs ∉ DK, oleh karena itu H0 
diterima. Sementara itu, hasil uji normalitas 
data posttest kelompok kontrol adalah Lobs = 
0,1035 dengan DK = {L | L > 0,1108}, 
sehingga Lobs ∉ DK, oleh karena itu H0 di-
terima. Berdasarkan hasil tersebut, dapat di-
simpulkan bahwa sampel pada kelompok eks-
perimen dan kelompok kontrol berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
Sedangkan untuk hasil uji homogenitas 
dari data posttest yang telah dilakukan meng-
gunakan uji Bartlett memperoleh hasil seperti 
pada Tabel 4 berikut. 









0,0206       3,84 H0 diterima  
 
Berdasarkan dari Tabel 4 di atas, dapat 
diketahui bahwa hasil uji homogenitas data 
posttest menghasilkan 𝜒
  𝑜𝑏𝑠
2   = 0,0206 dengan 




2 > 3,84}, sehingga 𝜒
  𝑜𝑏𝑠
2   ∉ DK, 
oleh karena itu H0 diterima. Hal tersebut me-
nunjukkan bahwa sampel pada kelompok eks-
perimen dan kelompok kontrol berasal dari 
populasi yang memiliki variansi yang sama 
atau homogen. 
Sementara untuk hasil uji hipotesis de-
ngan menggunakan uji-t memperoleh hasil se-
perti pada Tabel 5 berikut. 









2,8823         1,96 H0 ditolak  
 
Berdasarkan dari Tabel 5 di atas, dapat 
diketahui bahwa hasil uji hipotesis untuk data 
posttest adalah tobs = 2,8823, dengan DK = {t
 | 
t < -1,96 atau t > 1,96}, sehingga tobs ∈  DK, 
oleh karena itu H0 ditolak. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan ke-
terampilan menulis puisi antara siswa pada 
𝝌
  𝒐𝒃𝒔
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kelompok eksperimen yang diajar mengguna-
kan model pembelajaran concept sentence 
dengan siswa kelompok kontrol yang diajar 
menggunakan model pembelajaran  explicit 
instruction. Selain itu, pada kelompok eks-
perimen diketahui bahwa rata-rata posttest 
yang didapat adalah sebesar 63,04 sedangkan 
pada kelompok kontrol rata-rata posttest yang 
didapatkan hanya sebesar 57,19. Berdasarkan 
hasil temuan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran concept sentence 
menghasilkan keterampilan menulis puisi sis-
wa yang lebih baik dibandingkan dengan mo-
del pembelajaran explicit instruction. 
 
PEMBAHASAN 
Penerapan model pembelajaran concept 
sentence memberikan dampak yang lebih baik 
dibandingkan dengan model pembelajaran ex-
plicit instruction. Hal tersebut didukung de-
ngan langkah-langkah pembelajaran yang ter-
dapat dalam model pembelajaran concept sen-
tence, salah satu langkah tersebut adalah guru 
memberikan kata kunci sesuai materi untuk 
selanjutnya dapat siswa kembangkan menjadi 
bait-bait puisi. Pemberian kata kunci tersebut 
sangat cocok untuk membantu merangsang 
pengetahuan awal siswa sehingga siswa dapat 
termotivasi untuk mengembangkan kata kunci 
tersebut menjadi bait-bait puisi yang indah. 
Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan 
Zulela (2012: 75) bahwa salah satu langkah 
dalam pembelajaran keterampilan menulis 
puisi yang baik adalah dengan menggunakan 
kata kunci. Selain itu, penerapan model pem-
belajaran concept sentence  juga dapat mem-
buat siswa aktif saat proses pembelajaran 
sehingga siswa bisa mendapatkan pengalaman 
yang menarik dan bermakna dalam proses 
pembelajarannya. Hal tersebut sesuai dengan 
apa yang dikatakan oleh Huda (2014: 316) 
bahwa model pembelajaran concept sentence 
merupakan model pembelajaran yang me-
nuntut keterlibatan siswa secara aktif saat pro-
ses pembelajaran.  
Model pembelajaran concept sentence 
ini juga mendorong siswa untuk dapat lebih 
berani dalam mengungkapkan ide, gagasan, 
pendapat, dan perasaannya dalam bentuk tu-
lisan dengan cara siswa mengembangkan kata 
kunci yang telah diberikan menjadi kalimat-
kalimat atau bait-bait puisi. 
Berbeda halnya dengan model pem-
belajaran explicit instruction, model pem-
belajaran tersebut cenderung berpusat pada 
guru, sehingga seluruh kegiatan dalam proses 
pembelajaran didominasi dengan penjelasan 
guru dan mengerjakan tugas sesuai dengan 
instruksi guru. Kondisi ini membuat siswa 
tidak dapat mandiri, mudah merasa bosan, dan 
cenderung bergantung dengan instruksi atau 
perintah guru. Akibatnya keterampilan me-
nulis puisi siswa pun kurang dapat ber-
kembang. Hal tersebut sejalan dengan apa 
yang dikatakan oleh Huda (2014: 188) bahwa 
kelemahan dari model pembelajaran explicit 
instruction adalah proses pembelajarannya 
cenderung berpusat pada guru dan monoton 
yang mengakibatkan siswa mudah merasa 
bosan terhadap proses pembelajaran. 
Berdasarkan pada uraian yang telah 
dijelaskan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran concept sentence meng-
hasilkan keterampilan menulis puisi siswa 
yang lebih baik dibandingkan dengan model 
pembelajaran explicit instruction. Hal tersebut 
sejalan dengan penelitian yang telah di-
lakukan oleh Fika (2016) yang memperoleh 
kesimpulan bahwa penerapan model pem-
belajaran concept sentence dengan media 
gambar dapat meningkatkan keterampilan 
menulis karangan pada siswa kelas IV SD 1 
Tamanwinangun tahun ajaran 2015/2016. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan 
analisis data yang telah diuraikan sebelumnya 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan ke-
terampilan menulis puisi antara siswa yang 
diajar menggunakan model pembelajaran 
concept sentence dengan model pembelajaran 
explicit instruction. Hal tersebut terbukti dari 
hasil uji hipotesis yang didapat yaitu tobs  > ttabel 
(2,8823 > 1,96). Selain itu, nilai rata-rata sis-
wa yang diajar dengan model pembelajaran 
concept sentence juga lebih tinggi daripada 
nilai rata-rata siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran explicit instruction, yaitu 63,04 
> 57,19. Berdasarkan data tersebut, dapat di-
simpulkan bahwa model pembelajaran con-
cept sentence menghasilkan keterampilan 
menulis puisi siswa yang lebih baik di-
bandingkan dengan model pembelajaran ex-
plicit instruction. 
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